Manajemen Ekstrakurikuler Seni Budaya dalam Mewujudkan Mutu Pendidikan SMP by Harjanti, Probo
     Volume 3 No. 2 Oktober 2020 
p‐ISSN: 2622‐772X  e‐ISSN: 2622‐3694 









Manajemen Ekstrakurikuler Seni Budaya dalam 
Mewujudkan Mutu Pendidikan SMP  
 
Probo Harjanti  




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Manajemen 
ekstrakurikuler seni tari dan batik di SMP Negeri 1 Mlati, (2)  faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari dan batik beserta 
solusinya, dan (3) hasil pendidikan ekstrakurikuler seni tari dan batik. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumen kegiatan 
kestrakurikuler tari dan batik. Pengumpulan, analisis, dan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian adalah (1) manajemen 
ekstrakurikuler seni tari dan batik di SMP Negeri 1 Mlati sudah berjalan baik 
(2) faktor pendukung instruktur yang  kompetensi bekerja maksimal, disiplin 
dan berdedikasi, faktor penghambat belum terpenuhinya sarana prasarana 
disiasati dengan memanfaatkan yang ada (3) hasil kegiatan ekstrakurikuler tari 
dan batik adalah terwujudnya mutu pendidikan dalam bentuk prestasi non 
akademik, rasa bangga terhadap hasil karyanya, mendapat penghargaan sebagai 
juara, menjadi parstisipan pameran batik dan pementasan tari. Dengan begitu 
penerapan manajemen dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat mewujudkan mutu 
pendidikan.  
Kata kunci: manajemen ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikukler, seni 
budaya, mutu pendidikan 
 
Abstract This study aims to determine (1) the management of dance and batik 
extracurricular activities in SMP Negeri 1 Mlati, (2) the supporting and 
inhibiting factors in the implementation of dance and batik extracurricular 
activities along with their solutions, and (3) the results of dance and batik 
extracurricular education. Data collection techniques are observation, 
interviews, and documentary activities of dance and batik curriculum. Data 
collection, analysis, and validity use triangulation techniques. The results of the 
study are (1) dance and batik extracurricular management in SMP Negeri 1 
Mlati has been going well (2) instructor supporting factors that have the 
maximum competency to work, discipline and dedicated, inhibiting factors not 
fulfilled infrastructure facilities handled by utilizing existing (3) results dance 
and batik extracurricular activities are the realization of the quality of 
education in the form of non-academic achievements, a sense of pride in the 
results of his work, won awards as champions, became participants in batik 
exhibitions and dance performances. That way the application of management 
in extracurricular activities can realize the quality of education.  
















Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin/ karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak, ketiganya tidak boleh 
dipisah-pisahkan, agar supaya kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan 
dan penghidupan anak-anak didik selaras dengan dunianya (Ki Hajar dalam BSNP, 
2010: 5).  Seluruh aspek kemanusiaan ditumbuhkembangkan dalam pendidikan, diikat 
dengan nilai-nilai karakter dalam prosesnya, sekolah bertanggung jawab memberi dan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan fromal maupun non 
formal (Syarbini   dalam Nooryanti, 2006: 963). Agar  menjadi manusia seutuhnya, 
keseluruh aspek diolah, diolah raganya, diolah pikirnya, dan diolah hatinya. Aspek 
akademik dan non akademik seyogianya berimbang. Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  menyatakan bahwa tujuan pendidkan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik (peserta didik) agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung  jawab.  
Pembelajaran seni di sekolah merupakan penyeimbang antara otak kiri dengan 
otak kanan, antara kreasi/ kreativitas  dengan hitungan /angka-angka (Sudarsa, 2008: 
73).  Karena itu seni  budaya menjadi  salah satu mata pelajaran yang penting untuk 
mencapai salah satu  tujuan pendidikan, menjadi pribadi yang cakap, mandiri, dan 
kreatif melalui berbagai pengalaman estetik dalam bentuk  berbagai kegiatan apresiasi,  
ekspresi, dan kreasi seni di dalam proses belajarnya. Pendidikan  seni budaya turut 
membentuk karakter peserta didik, dengan sensitivitas dan fleksibilitasnya. Sensitif 
dalam arti kepekaannya terasah, fleksibel maksudnya mudah menyesuaikan diri dalam 
berbagai kesempatam. Seni budaya berperan penting bagi perkembangan peserta didik 
karena keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatannya. Pembelajaran seni budaya 
membentuk pribadi yang harmonis, dengan adanya sifat rekreatif, estetis, dan artistik 
dari mata pelajaran tersebut (Kemdikbud, 2016: 1). 
Masyarakat umum beranggapan sekolah yang bermutu bagus adalah sekolah yang 
hasil Ujian Nasionalnya bagus, berada di peringkat atas sekabupaten atau provinsi,  
lulusannya  banyak diterima sekolah favorit atau sekolah negeri, serta menjadi pilihan 
utama ketika mau melanjutkan sekolah. Anggapan yang salah kaprah, karena dari 
capaian prestasi non akademik pun sekolah dapat menjadi populer atau terkenal (dalam 
bidang tertentu), sehingga menjadi sekolah favorit bidang tertentu, serta menjadi tujuan 
utama, itu artinya sekolah bermutu tinggi pada bidang non akademik. Sebab mutu 
sendiri memilik pengertian yang berbeda-beda, di antaranya mutu adalah kesesuaian 
dengan kebutuhan atau keinginan (Deming dalam  Rubaman, Maman. Mei, 2008), Ace 
Suryadi dan HAR Tilaar menyatakan bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan 
sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah 
faktor input agar menghasilkan out put yang setinggi-tingginya (Tilaar, 1994 :108). 
Dalam hal ini, dari tidak bisa membatik menjadi bisa, dari tidak bisa menari menjadi 
bisa, atau yang sudah sedikit bisa menjaid makin terampil. Tujuan mutu pendidikan di 
sekolah antara lain: 1) terpuaskannya   pelanggan sekolah terutama peserta didik, 2) 
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terwujudnya persaingan yang sehat, 3) tingginya akuntabilitas sekolah, 4) terwujudnya 
sikap profesional, 5) terwujudnya sekolah favorit. Sedangkan manfaat mutu adalah: 1) 
memenuhi tuntutan moral, 2) meningkatkan sikap professional, 3) memenangkan 
persaingan, 4) meningkatkan akuntabilitas, 5) memperbaiki citra sekolah (Sallis, 2010). 
Beberapa sekolah dikenal karena memiliki ekstrakurikuler yang bagus, misal SMP 
Negeri 1 Yogyakarta dkenal dengan kegiatan Pramuka yang sangat bagus, SMP lain 
terkenal sering juara karawitan, juara tari dan lain sebagainya. Artinya dari bidang non 
akademik sekolah-sekolah tersebut terangkat namanya kegiatan melaui kegiatan 
ekstrakurikuler. Sejatinya  tidak ada jaminan peserta didik yang nilai akademiknya 
tinggi, akan diikuti suksesnya kelak di kemudian hari, yang banyak terjadi, peserta didik 
yang sudah menekuni bidang tertentu melalui  ekstrakurikuler, justru berlanjut, dan 
dapat membawanya kepada  kemandirian secara finasial. Ada  beberapa macam bentuk 
kegiatan  ekstrakurikuler, di antaranya adalah: krida, karya ilmiah, latihan, keagamaan, 
dan bentuk lainnya. Kebanyakan sekolah mengambil atau menawarkan ekstrakurikuler 
yang dilombakan dinas Pendidikan. Harapannya, ketika ada lomba yang 
diselenggarakan Dinas Pendidikan, sekolah dapat  turut serta ambil bagian. Dengan 
pilihan cabang ekstrakurikuler seperti itu, diharapkan peserta didik berperan serta di 
dalam berbagai lomba non akademik mewakili sekolahnya, dan  mampu meraih prestasi 
maksimal. Meski ini terasa tidak adil bagi peminat peserta ekstrakurikuler yang tidak 
ada lomba, namun bermanfaat bagi masa depannya, lagipula tidak banyak even lomba 
seni, artinya hanya sebagian kecil  yang dapat unjuk kemampuan, sudah semestinya 
yang lain dilibatkan pada even pementasan yang diadakan waktu-waktu tertentu, atau 
diikutkan pementasan yang diadakan wilayah kecamatan Mlati.  
SMP Negeri 1 Mlati memiliki kegiatan ekstra kurikuler seni tari yang sudah 
sering berprestasi. Hal itu dibuktikan dengan diraihnya gelar juara FLSSN cabang seni 
tari beberapa kali, dan berturut-turut.  Baik  tingkat kabupaten mau pun provinsi, bahkan 
pernah menjadi wakil provinsi DIY pada FLSSN tingkat nasional. Selain itu sering 
terlibat pementasan tari pada acara-acara tertentu di dalam maupun di luar sekolah.  
Sementara untuk ekstra batik yang baru beberapa tahun belakangan diadakan, juga 
membuat catatan bagus,  hasil karyanya dipakai sebagai seragam batik pada tahun 
berikutnya, saat mereka kelas 9. Motif batiknya beragam, namun warnanya yang 
seragam. Ini  membuat peserta didik bangga dengan hasil karya dan   budayanya sendiri, 
selain itu membuat adik kelasnya kagum dengan karya kakak kelasnya. Ini juga menjadi 
prestasi tersendiri, karena setiap siswa mengalami proses dari nol, sampai menjadi kain 
siap digunakan. Selain untuk dipakai sendiri siswa juga membuat kain batik untuk 
inventaris sekolah yang dikerjakan secara kelompok. Kain-kain karya kelompok  
tersebut sering dipamerkan, atau dijahit dan dibpaka pada acaara fashion show. Sekolah 
lain yang siswanya memakai batik hasil karya sendiri, motif sudah disediakan, tinggal 
memindahkan di kalin dan dicanthing, proses hanya sampai di sini, karena pewarnaan 
diserahkan pada ahlinya.  
Batik menjadi ekstra wajib bagi seluruh peserta didik kelas 8 tanpa kecuali, 
dengan harapan  melalui kegiatan belajar membatik dapat untuk: 1) memperkenalkan 
budaya membatik pada peserta, 2) memberi bekal keterampilan membatik agar  
dikembangkan  dalam kehidupan sehari-hari, 3) memperkenalkan jenis/motif batik 
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nusantara. Sedangkan untuk tari:  1) memperkenalkan kesenian daerah (batik) di 
Nusantara, 2) menumbuhkembangkan bakat dan minat peserta didik di bidang seni tari, 
3) memberi bekal peserta didik dengan keterampilan menari untuk dapat dikembangkan 
ke jenjang yang lebih tinggi (SMKI, ISI), 4) menumbuhkan rasa percaya diri dan lebih 
mencintai budaya sendiri atau sebagai filter terhadap budaya asing, dan 5) mencapai 
prestasi tingkat kabupaten, tingkat provinsi serta tingkat nasional.  
Kedua kegiatan tersebut mendapat dukungan penuh dari dalam (seluruh warga 
sekolah) dan dari luar (orangtua/ wali murid). Orangtua siswa dengan senang hati 
membeli kain 2 meteran untuk membuat batik anak2nya, kalau ada acara keluar juga 
rajin mengantar.  
1. Bagaimanakah manajemen pendidikan ekstrakurikuler seni tari dan batik di SMP 
Negeri 1 Mlati?  
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mlati dan solusinya? 
3. Apa sajakah  hasil kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan batik bagi sekolah, peserta 
didik dan masyarakat sekitar? 
 
Metode Penelitian  
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif interpretive naturalistik. Dalam hal ini 
peneliti meneliti suatu kegiatan ekstrakurikuler seni budaya. Penelitian dilakukan pada 
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran 
peneliti tidak berpengaruh terhadap dinamika yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler. 
Peneliti  memahami, menelaah,  kemudian menafsirkan makna yang didapat dari 
fenomena ekstrakurikuler seni budaya SMP Negeri 1 Mlati. Sesuai dengan fisafat 
postpositivisme yang mendasari penelitian kualitatif, penelitian ini memandang kegiatan 
ekstrakurikuler seni budaya SMP Negeri 1 Mlati  sebagai sesuatu yang holistik, utuh 
menyeluruh, dinamis, kompleks, dan penuh makna.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 6 bulan di SMP Negeri 1 Mlati, yang terletak 
di antara jalan Godean dan Cebongan, tepatnya berada di desa Tirtoadi, Mlati, Sleman 
DI Yogyakarta. Mulai bulan Mei 2019 – Oktober 2019. Lokasi SMP Negeri 1 Mlati 
cukup strategis, berada di tepi jalan besar, meski lingkungan sekolah tidak terlalu lebar, 
namun ditata sedemikian rupa, sehingga menjadi lingkungan yang terkesan cukup asri. 
Beberapa pohon membuat SMP Negeri 1 Mlati terkesan teduh. Latar belakang ekonomi 
dan pendidikan orangtua peserta didik SMP Negeri 1 Mlati rata-rata kelas menengah, 
dalam arti tidak ada  sangat kaya ataupun sangat miskin, seperti yang disampaikan waka 
















Subjek penelitian adalah kegiatan ekstrakurikuler seni budaya, fokus seni tari dan 
batik. SMP Negeri 1 Mlati dipilih karena memilik kegiatan ekstrakurikuler yang dikenal 
bagus, terutama tari, sering mendapaatkan kejuaraan dalam berbagai even lomba dan 
festival. Belakngan jug amenyelenggarakan esktrakurikuler batik yang diwajibkan bagi 
seluruh siswa kelas VIII, untuk nantinya karya batik mereka dipakai di kelas IX. Jadi 
kelas IX nanti siswa memakai baju hasil karya batik mereka sendiri. Itu yang 
membedakan kegiatan batik SMP Negeri 1 dengan sekolah lain yang sama-sama 
menyelenggarakan ekstrakurukuler batik, atau yang memakai batik karya sendiri, 
namun motif sudah ada. Artinya Mlati 1 benar-benar karya sendiri 100%, warna sama, 
motif berbeda-beda, sementara sekolah lain motif dan warna seragam, siswa tinggal 
menindaklanjuti dengan nyanthing.  
 
Prosedur 
Berbekal informasi dan pengamatan peneliti sebelum masuk lapangan, peneliti 
mengajukan permohonan ijin penelitian ke SMP Negeri 1 Mlati, Sleman, dI 
Yogyakarta.  Setelah ijin didapatkan peneliti segera melakukan observasi lapangan 
menentukan: 1) subjek penelitian, yakni kegiatan ekstrakurikuler tari dan batik,  2)  
metode penelitian, 3) nara sumber, 4) melakukan observasi, studi dokumen, dan 
wawancara, serta 5) melakukan studi pustaka. 
 
Jenis Data Teknik Pengumpulan Data 
Data  penelitian kualitatif adalah  data berupa kata-kata, gambar, rekaman video, 
dokumen, hasil pengamatan lapangan, dan lain sebagainya. Teknik  pengumpulannya 
berbagai cara, yakni observasi, wawancara dan studi dokumen. Peneliti membekali diri  
dengan pedoman observasi dan wawancara, kamera audio dan visual, dan catatan. 
Peneliti adalah peneliti non partisipan, kahadiran peneliti terbuka, dan tidak 
berpengaruh pada proses kegiatan yang diobservasi. Pengamatan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler batik dan tari di SMP Mlati berlangsung beberapa kali, di sela observasi 
diselingi dengan wawancara terhadap instruktur dan pendamping, dalam bentuk omong-
omong, sambil  mengamati peserta didik berproses.  
Yang  diobservasi adalah kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan seni batik. 
Ekstrakurikuler batik diberlakukan di kelas 8, dari 8A- 8D, dan dilaksanakan di 
halaman. Sedangkan seni tari reguler diberlakukan untuk kelas 7 dan 8, dilaksanakan di 
ruang tari/ ruang keterampilan. Observasi dilakukan untuk mendapat gambaran jelas 
mengenai pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler dua aspek seni budaya tersebut, yakni 
bagaimana sikap peserta didik selama proses pembelajaran ekstrakurikuler seni budaya 
seni tari dan batik. Bagaimana interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik, 
dan antar peserta didik, dan seprati apa sarana prasarana yang tersedia. Wawancara 
dilakukan sebagai alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi yang diperoleh 
sebelumnya. Wawancara  mendalam dengan tanya jawab secara langsung (tatap muka), dan 
tertulis,  dengan kelengkapan pedoman wawancara (Sutopo 2006: 72). Wawancara yang 
dilakukan pada penelitian di SMP Negeri 1 Mlati menggunakan wawancara bervariasi, ada yang 
terstruktur, ada pula yang tak terstruktur, wawancara langsung, maupun tidak langsung, dengan 
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pemanfaatan teknologi informasi. Yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 1) kepala SMP 
Negeri 1 Mlati, 2) wakil-wakil kepala sekolah SMP Negeri 1 Mlati, 3) guru seni budaya,  4) 
instruktur batik dan tari, 5) peserta ekstrakurikuler batik, 6) peserta ekstrakuriuler tari, 8) komite 
sekolah, dan  lain-lainnya. Nara sumber utama adalah guru seni budaya, yang sudah relatif lama 
bertugas di SMP Negeri 1 Mlati. Dokumentasi, yang dijadikan  sumber informasi,   berbentuk 
tulisan adalah  berbagai surat dan atau  catatan, peraturan sekolah, kebijakan dan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, surat Keputusan Pembagian Tugas, jadwal, catatan hasil wawancara, 
presensi,  piagam . Yang berbentuk gambar adalah  foto-foto karya seni batik, dan kaos batik 
kombinasi tiedie,  yang berupa karya monumental adalah koleksi kaos batik kombinasi tie dye 
dan bahan batik 2 meteran yang dapat memberikan pembuktian dan kejelasan informasi. Selain  
karya seni berupa kain batik dan kaus batik, juga  berupa rekaman audio visual, angket, , trophy, 
dan lain sebagainya.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah triangulasi, yakni triangulasi sumber, triangulasi metode, 
dan triangulasi waktu. Data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil studi 
dokumen dicatat, dilakukan reduksi, diambil yang pokok, fokus pada yang penting, dan dibuang 
yang tidak diperlukan. Data dijabarkan, dipilih dan dipilah,  diorganisasi, sehingga dapat  
dirangkum secara sistematis.  Hasil rangkuman didisplay dan dilakukan verifikasi data, 
dicocokkan dengan hasil penelitian  terdahulu, yang sudah dianalisis sebelum peneliti terjun ke 
lapangan, kemudian diambil kesimpulan.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Manajemen ekstrakurikuler diterapkan untuk mendapatkan hasil yang baik. SMP 
Negeri 1 Mlati mengawali kegiatan  ekstrakurikuler dengan penyusunan: a) 
perencanaan/ planning, dan  pengorganisasian/ organizing, b) pelaksanaan/ actualing, 
dan c) pengawasan/ controlling. Perencanaan dan pengorganisasian seiring dan tidak 
terpisah, merencanakan kegiatan acapkali dilanjutkan atau bahkan langsung ditunjuk 
penanggung jawab kegiatan tersebut.  
Manajemen Ekstrakurkuler 
Perencanaan  kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan kegiatan ekstrakurkuler 
terdapat di dalam dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP Negeri 1 Mlati 
poin E, Pengembangan Diri dan Ekstrakurikuler, dalam bentuk pedoman kegiatan 
ekstrakurikuler. dokumen KTSP SMP Negeri 1 Mlati, yang memuat 1)  visi misi 
kegiatan ekstrakurikuler, 2) Fungsi dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler, 3) Analisis 
Kebutuhan Ekstrakurikuler, 4) Menentukan sumber daya yang diperlukan, 5) 
Menetapkan standar/indikator keberhasilan, 6) Merencanakan Kegiatan, 7) 
Merencanakan Monitoring dan Evaluasi  
Poin penting dalam perencanaan ini visi kegiatan ekstrakurikuler yakni 
berkembangnya potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian dan kemandirian 
peserta didik secara optimal melalui kegiatankegiatan di luaar kegiatan intrakurikuler. 
Misi kegiatan ekstrakuikuler: a) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan 
diikuti sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik, b) 
menyelenggarakaan sejumlah kegiatan yang memberika kesempatan kepada peserta 
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didik untuk dapat mengekspesikan diri secara optimal melalui kegiatan mandiri dan 
kelompok 
Tujuan khusus ekstrakurikuler seni tari dan batik adalah: 1) memperkenalkan 
budaya membatik pada peserta, 2) memberi bekal keterampilan membatik agar  
dikembangkan  dalam kehidupan sehari-hari, 3) memperkenalkan jenis/motif batik 
nusantara. Sedangkan ekstrakurikuler seni tari: 1) memperkenalkan kesenian daerah  di 
Nusantara, 2) menumbuhkembangkan bakat dan minat peserta didik di bidang seni tari, 
3) memberi bekal peserta didik dengan keterampilan menari untuk dapat dikembangkan 
ke jenjang yang lebih tinggi (SMKI, ISI), 4) menumbuhkan rasa percaya diri dan lebih 
mencintai budaya sendiri atau sebagai filter terhadap budaya asing, dan 5) mencapai 
prestasi tingkat kabupaten, tingkat provinsi serta tingkat nasional 
Pelaksanaan ekstrakurikuler dilakukan seminggu sekali, setiap hari Jumat untuk 
batik dan Sabtu untuk tari, masing-masing 2x60 menit, degan tambahan waktu di luar 
jadwal reguler jika dibutuhkan, misalnya persiapan pentas atau pameran batik 
Evaluasi diadakan setidaknya satu kalai dalam satu semester, dan nilai 
(kualitatif), langsung diberikan kepada wali kelas, untuk kegiatannya sendiri evaaluasi 
satu kali dalam setahun pada saat menjelang penyusunan anggaran kegiatan 
Faktor Penghambat dan Pendukung 
Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler tari dan batik ada 
beberapa macam. Faktor  pendukung ekstrakurikuler seni tari, adalah: 1) instruktur tari 
yang kompeten, 2) ruang tari memadai, meski bukan khusus untuk tari, melainkan ruang 
keterampilan, 3) peserta antusiasme tinggi, 4) dukungan orangtua, 5) dukungan sekolah, 
6) materi pembelajaran  menarik, 7) proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Sedangkan faktor pendukung ekstrakurikuler batik:  terdapat 2 orang instruktur batik 
yang kompeten, lulusan jurusan kriya batik dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), 
berdedikasi tinggi, disiplin, dan pekerja keras. Inipun  masih ditambah pendamping guru 
seni budaya berlatar belakang pendidikan seni rupa. Terdapat 2 orang instruktur baik, 
dan 1 orang guru seni budaya berlatar belakang seni rupa sebagai pendamping, atau 
dengan kata lain,  diampu 3 orang sekaligus dalam setiap pertemuan perminggunya. 
Dukungan biaya juga ada untuk materi awal, semua bahan dari sekolah, seperti malam, 
minyak tanah, pewarna, dan kertas hvs  
Faktor penghambatnya adalah: Faktor penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler 
terutama untuk ekstrakurikuler seni budaya batik, yakni:1) belum tersedia ruang khusus 
(studio) batik,  baik saat berproses nyanthing (menorehkan malam panas di atas kain 
dengan canting), dan  pewarnaan, maupun untuk proses nglorod atau meghilangkan 
malam dari kain, 2) jumlah kompor listrik belum mencukupi, kompor listrik lebih 
disukai, karena praktis, dan apinya stabil, sehingga memudahkan pembelajar batik, 3) 
kompor minyak beberapa rusak, dan 4)di sekitar sekolah tidak ada yang menjual alat 
dan bahan batik, seperti canting, kain katun, pewarma dan lain sebagainya (wawancara). 
Faktor  penghambat sudah ada solusinya, yakni: untuk sementara solusinya 
adalah kompor minyak diperbaiki, kadang dengan cara ‘kanibalisme’ bongkar pasang 
dan ditukar pasangannya, sehingga bisa dipakai, sedangkan kompor listrik dipakai 
bersama-sama, bergatian. Untuk kendala belum adanya ruang  khusus, kegiatan 
dilakukan di dalam kelas, dan di luar kelas, jadi saat nyanting memanfaatkan halaman 
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yang teduh di depan kelas masing-masing.  Kalau hujan turun kegiatan berpindah di 
teras kelas 8. Untuk proses pewarnaan bergantian memakai ember kecil secara 
berkelompok yang terdiri atas 5 orang peserta esktrakurikuler di depan kamar mandi. 
Tepatnya di teras yang tidak seberapa luasnya, sedangkan proses nglorod dan jemur 
kain baju menurut instruktur batik tidak memungkinkan dilaksanakan di sekolah, para 
peserta melakukan secara  mandiri di rumah masing-masing, di sekolah diarahkan guru 
dan instruktur. Itu berlaku untuk kain selebar 2 meter karya individu  
 
Hasil kegiatan ekstrakurikuler tari dan batik.  
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler seni budaya khususnya seni tari dan 
batik, membawa dampak positif bagi peserta didik khususnya, dan sekolah pada 
umumnya. Yang jelas salah satu indikator visi sekolah tercapai, yakni berprestasi dalam 
bidang non akademik tercapai dalam bidang seni (tari khususnya) dan bidang seni lain 
(dokumen). Peserta esktrakurikuler batik mampu membuat batik sandang untuk dipakai 
sendiri, berupa kaos yang dibatik dan dikombinasi dengan teknik celup,  serta kain 
untuk blus/hem. Selain itu, hasil kerja kelompok membatik kain batik sering 
dimanfaatkan untuk pameran, baik berupa lembaran kain, ataupun busana siap pakai. 
Memakai pakaian hasil karya sendiri adalah sesuatu hal yang luar biasa, selain 
mencintai budaya bangsa sendiri, juga menuntut rasa tanggung jawab dalam 
menyelesaikan karya sebelum naik ke kelas 9. Keikutsertaan dalam berbagai acara seni 
budaya, pentas maupun festival seni, memberi pengalaman anak yang sangat berharga, 
dan tidak terlupakan. Selain pengalaman pentas juga menambah kepercayaan diri, serta 
turut serta melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa, sesuai visi misi sekolah, 
dan tujuan khusus ekstrakurikuler seni tari. Salah satu tujuannya dalam rangka 
mempersiapkan pesera didik  dapat mengembangkan seni tari ke jenjang lebih tinggi 
juga tercapai, ada yang melanjutkan ke sekolah seni dan kuliah. SMP Negeri 1 Mlati 
aktif mengikuti even-even seni di kabupaten Sleman, terutama dinas pendidikan. 
Hasilnya tidak mengecewakan, justru memuaskan, selama 5 tahun ini keikutsertaan 
FLSSN (Festifal dan Lomba Seni Siswa Nasional) kabupaten Sleman hanya sekali gagal 
membawa pulang gelas juara. Tim FLSSN SMPN 1 Mlati pernah mewakili provinsi 
maju tingkat nasional. Dalam even tahunan dalam angka gelas potensi daerah dalam 
rangka hari jadi kabupaten Slemanpun SMPN 1 Mlati selalu ambil bagian turut mengisi 
panggung seni pelajar.  
 
Kesimpulan  
Penerapan  manajeman ekstrakurikuler seni tari dan batik di SMPN 1 Mlati dapat 
mewujudkan mutu pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan ekstrakurikuler yang 
termuat di dalam dokumen KTSP, serta tujuan pendidikan nasional. Penerapan 
manajemen dengan tahapannya bermanfaat  untuk mewujudkan mutu sekolah, yang 
dalam hal ini mutu pendidikan diwujudkan melalui bidang ekstrakurikuler seni, yakni 
batik dan tari.  
Perencanaan yang dibuat kepala sekolah dengan melibatkan seluruh guru yang 
menghasilkan rencana kegiatan ekstrakurikuler tari dan batik sebagai bagian dari 
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muatan KTSP SMP Negeri 1 Mlati, di dalamnya  berupa kebijakan sekolah mengenai 
visi misi kegiatan ekstrakurikuler dan kelengkapannya, atau pedoman penyelenggaran 
ekstrakurikuler.  Perencanaan sudah memuat pengorganisasian mengenai penunjukan 
penanggung jawab dan pelaksanan kegiatan, yakni tersusun SK pembagian tugas, 
penyusunan jadwal. Tahap pelaksanaan berjalan sesuai dengan perencaan, jadwal, 
enanggung jawan dan plaksana menjalankan fungsinya masing-masing  ekstrakurikuler 
diikuti dengan antusiame.  
Evaluasi ekstrakurikuler seni tari dan bati dilaksanakan setiap semester, evaluasi 
kegiatan dilaksanan setiap akhir tahun ajaran menjelang perencanaan. Faktor pendukung 
ekstrakurikuler batik dapat dimaksimalkan, faktor penghambat diminimalisasi, tidak 
dijadikan penghalang, dan sudah didapatkan solusi sehingga tidak mengganggu atau 
menghambat berlangsungnya kegiatan ekstrakurkuler seni batik dan seni tari. Hambatan 
dari dalam dilakukan upaya mengatasai masalah tersebut, oleh instruktur dibantu 
peserta didik, hal ini justru makin menumbuhkembangkan karakter peserta 
ekstrakurikuler. Kerja sama komunikasi antara sekolah dengan guru, peserta 
ekstrakurikuler dan orangtuanya baik, begitu juga dengan dengan masyarakat.  Kegiatan  
ekstrakurikuler seni tari dan batik membawa dampak positif, baik bagi sekolah, peserta 
didik, orangtua peserta didik, serta instruktur. Sekolah makin dikenal di kalangan 
pendidikan dan masyarakat umum sekitar sekolah, dengan seringnya terlibat pameran 
dan pementasan, serta baju batik karya sendiri yang beragam motifnya, menimbulkan 
kesadaran indahnya keberagaman. Dan pentas di mana-mana untuk tari, bahkan sering 
sekali juara FLSSN kreativitas tari. Saran bagi sekolah yang akan menyelanggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler dapat menerapkan manajemen ekstrakurikuler agar kegatnan 
ekstranya bermutu dan berhasil mencapai tujuan ekstrakurikuler. Dapat juga berkunjung 
ke SMP Negeri 1 untuk  melakukan pengamatan ataupun studi banding.  
. 
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